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ABSTRACT

Language development in early childhood constitutes one of the most fundamental
aspects of child development, as it serves as the primary medium for self-expression
and social interaction. This study aims to describe the implementation of storytelling
activities during circle time and to analyze their contribution to the language
development of early childhood at RA Muslimat Al Utsmani Gejlig Kajen. This
research employed a descriptive qualitative approach. Data were gathered through
participatory observation, in-depth interviews, and documentation. The validity of
data was ensured through source and technique triangulation. The subjects
consisted of 15 children aged 4-5 years. The results show that storytelling activities
conducted within the circle time framework effectively enhanced children's language
competencies, particularly in the domains of listening comprehension and oral
expression. Approximately 66% of children demonstrated the ability to follow the
story's narrative, respond to the teacher's questions, and retell stories using their
own words. Meanwhile, 20% required additional prompting, and 14% still
experienced challenges in maintaining concentration and speaking confidently.
These findings affirm that interactive storytelling within a circle time setting creates
a conducive and enjoyable learning environment that stimulates children's active
participation and enriches vocabulary. It is recommended that future research
employ experimental or quasi-experimental designs to further validate the
effectiveness of this approach.

Keywords: early childhood, storytelling, circle time, language development
ABSTRAK

Perkembangan bahasa pada anak usia dini merupakan salah satu aspek
fundamental dalam tumbuh kembang anak, mengingat fungsinya sebagai media
utama dalam mengekspresikan diri dan berinteraksi secara sosial. Penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan bercerita dalam circle time serta
menganalisis kontribusinya terhadap perkembangan bahasa anak usia dini di RA
Muslimat Al Utsmani Gejlig Kajen. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam,
dan dokumentasi. Validitas data dijamin melalui triangulasi sumber dan teknik.
Subjek penelitian terdiri atas 15 anak berusia 4-5 tahun. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa kegiatan bercerita yang diselenggarakan dalam kerangka
circle time secara nyata meningkatkan kompetensi berbahasa anak, khususnya
dalam domain menyimak dan berbicara. Sekitar 66% anak mampu mengikuti alur
cerita, merespons pertanyaan guru, serta menceritakan ulang dengan bahasa
mereka sendiri. Sementara itu, 20% anak memerlukan stimulus tambahan, dan 14%
masih menghadapi tantangan dalam mempertahankan konsentrasi dan keberanian
berbicara. Temuan ini menegaskan bahwa storytelling interaktif dalam setting circle
time menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan menyenangkan, sekaligus
merangsang partisipasi aktif anak dan memperkaya kosakata. Disarankan agar
penelitian lanjutan menggunakan desain eksperimental atau kuasi-eksperimental
guna menguiji efektivitas pendekatan ini secara lebih luas.

Kata Kunci: anak usia dini, bercerita, circle time, perkembangan bahasa

A.Pendahuluan

Fase awal kehidupan anak,
yakni rentang usia nol hingga enam
tahun, lazim disebut sebagai masa
keemasan atau golden age. Pada
periode ini, seluruh aspek
perkembangan anak, termasuk aspek
motorik, kognitif, sosial-emosional,
dan kebahasaan, berlangsung
dengan laju yang sangat pesat
(Fauziddin & Mufarizuddin, 2018).
Karena pertumbuhan otak mencapai
titik akselerasi tertingginya pada fase
ini, kualitas stimulasi yang diterima
anak menjadi penentu utama bagi
kapasitas belajar dan kesiapan
akademis mereka di masa mendatang
(Susanto, 2021).

Di antara berbagai aspek
perkembangan tersebut, kemampuan
berbahasa menempati posisi yang

sangat strategis. Bahasa bukan

sekadar alat komunikasi; lebih dari itu,

bahasa merupakan instrumen
berpikir, media ekspresi emosi, dan
sarana  interaksi  sosial  yang
memungkinkan anak untuk
memahami dunia sekitarnya
(Novitasari, 2023). Dalam perspektif
teori sosiokultural Vygotsky,
perkembangan bahasa berakar pada
kualitas interaksi sosial yang dialami
anak. Interaksi yang kaya dan
bermakna akan memperluas
kapasitas linguistik anak secara
signifikan (Etnawati, 2021). Sejalan
dengan pandangan ini, Bromley
memetakan kompetensi berbahasa ke
dalam empat dimensi utama, yaitu
menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis; di  mana kemampuan
menyimak dan berbicara menjadi

fondasi yang paling krusial untuk
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dikembangkan pada usia dini (Lestari,

2021).
Meskipun  urgensinya tidak
diragukan, fakta lapangan

menunjukkan bahwa perkembangan
bahasa pada anak usia 4-5 tahun
kerap belum mencapai tahap yang
optimal. Hambatan tersebut umumnya
berpangkal pada kurangnya stimulasi
yang memadai dan berkelanjutan,
baik di lingkungan keluarga maupun di
lembaga pendidikan (Rambe, Sumadi,
& Meilani, 2021).

mendorong

Kondisi ini
kebutuhan akan
pendekatan pembelajaran yang tidak
hanya efektif secara pedagogis, tetapi
juga mampu menghadirkan
pengalaman belajar yang
menyenangkan dan bermakna bagi
anak.

Salah satu pendekatan yang
dipandang relevan untuk menjawab
kebutuhan tersebut adalah kegiatan
bercerita atau storytelling dalam
konteks circle time. Circle time sendiri
merupakan metode pengelolaan kelas
di mana anak-anak duduk membentuk
lingkaran, menciptakan suasana yang
egaliter dan memungkinkan terjadinya
kontak  visual secara  merata
antarseluruh peserta (Agustiana &
Ramadhini, 2020). Formasi ini secara

simbolis merepresentasikan

kesetaraan dan semangat kerja sama,
sehingga setiap anak merasa memiliki
ruang yang sama untuk berbicara dan
didengar (Nurfadillah & Fauziah,
2022).

Adapun storytelling, menurut
Pellowski (dalam Munajah, 2021),
didefinisikan sebagai seni penuturan
narasi secara lisan kepada
pendengar, baik dengan maupun
tanpa dukungan media visual.
Kegiatan ini tidak hanya berfungsi
sebagai hiburan semata, melainkan
juga merupakan instrumen pedagogis
yang multidimensi. Melalui menyimak

cerita, anak memperoleh paparan

kosakata baru, membangun
pemahaman kontekstual, dan
mengembangkan kemampuan
berpikir  imajinatif  (Natsiopoulou,

Souliotis, & Kyridis, 2006). Lebih jauh,
ketika anak diajak untuk menceritakan
kembali isi cerita, mereka sekaligus
melatih kemampuan berbicara dan
mengorganisasi gagasan secara
verbal.

Integrasi antara storytelling dan
circle time, menurut Aisyah, Idris, &
Dilla (2024), menciptakan ekosistem
belajar yang kondusif bagi
perkembangan bahasa. Interaksi yang
berlangsung dalam formasi melingkar,

dipadu dengan narasi cerita yang
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menarik, mendorong anak untuk
secara aktif terlibat dalam komunikasi
verbal, baik dengan guru maupun
dengan sesama teman. Hal ini sejalan
dengan amanat Permendikbudristek
Nomor 16 Tahun 2022 yang
menegaskan bahwa proses
pembelajaran pada anak usia dini
harus didesain agar tercipta suasana
yang interaktif, menyenangkan, dan
mampu menstimulasi kreativitas serta
kemandirian anak.

Meskipun berbagai studi telah
mengindikasikan efektivitas
storytelling dalam pengembangan
bahasa anak usia dini (Aisyah &
Setiawan,  2022; Hasanah &
Nurhasanah, 2021;

Handayani, 2023), kajian yang secara

Mulyani &
spesifik mendeskripsikan

implementasi  kegiatan  bercerita
dalam konteks circle time pada satuan
PAUD berbasis

lapangan langsung masih tergolong

pengamatan

terbatas. Kesenjangan inilah yang
mendorong dilakukannya penelitian
ini. Secara khusus, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan
bagaimana kegiatan bercerita
diimplementasikan dalam circle time
di RA Muslimat Al Utsmani Gejlig
Kajen, serta untuk menganalisis

sejauh mana implementasi tersebut

berkontribusi pada perkembangan
kemampuan bahasa anak usia 4-5
tahun.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dirancang dengan
menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. Pilihan pendekatan ini
didasarkan pada tujuan penelitian,
yaitu untuk memperoleh gambaran
yang mendalam dan kontekstual
mengenai  pelaksanaan  kegiatan
bercerita dalam circle time serta
dampaknya terhadap perkembangan
bahasa anak di lingkungan yang alami
dan nyata. Pendekatan kualitatif dinilai
paling tepat untuk menangkap
dinamika proses pembelajaran yang
bersifat kompleks dan kontekstual,
sebagaimana tidak dapat diwakili
secara memadai melalui angka-angka
statistik semata.

Penelitian dilaksanakan di RA
Muslimat Al Utsmani yang berlokasi di
Desa Gejlig, Kecamatan Kajen,
Kabupaten  Pekalongan.  Subjek
penelitian adalah 15 anak berusia 4-5
tahun yang secara rutin mengikuti
kegiatan circle time. Pengambilan
subjek dilakukan secara purposive,
dengan pertimbangan bahwa
kelompok usia tersebut sedang

berada pada tahap perkembangan
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sintaksis awal yang membutuhkan
stimulasi bahasa secara intensif.
Pengumpulan data dilakukan
melalui tiga teknik yang saling
melengkapi. Pertama, observasi
partisipatif, yaitu peneliti terlibat
langsung dalam kegiatan
pembelajaran sambil mencatat
perilaku berbahasa anak secara
lembar

sistematis menggunakan

observasi terstruktur. Kedua,
wawancara mendalam dengan guru
kelas guna menggali perspektif dan
pengalaman praktis pendidik dalam
mengelola kegiatan bercerita sebagai
strategi pengembangan bahasa.
Ketiga, dokumentasi berupa foto
kegiatan dan catatan lapangan yang
digunakan untuk memperkuat data
observasi.

Analisis data mengikuti model
interaktif Miles dan Huberman, yang

terdiri atas tiga tahapan: reduksi data,

penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Untuk menjamin
keabsahan data, peneliti

menggunakan triangulasi sumber
dengan cara membandingkan data
hasil observasi dengan  data
wawancara, serta triangulasi teknik
dengan cara mengecek konsistensi
informasi yang diperoleh melalui

berbagai metode pengumpulan data.

Selain data kualitatif, data kuantitatif
berupa persentase partisipasi anak
juga digunakan sebagai data
pendukung deskriptif, bukan sebagai
dasar analisis statistik inferensial.
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Deskripsi Pelaksanaan
Kegiatan Bercerita dalam Circle
Time

Pengamatan dilaksanakan pada
hari Kamis, 4 Desember 2025, dalam
rentang waktu pukul 08.00 hingga
10.00 WIB sebagai bagian integral
dari pembelajaran tematik. Sebelum
kegiatan dimulai, guru terlebih dahulu
menyiapkan lingkungan belajar yang
nyaman dengan menata ruang kelas
sehingga anak-anak dapat duduk
membentuk  formasi melingkar.
Penataan ini bukan sekadar teknis,
melainkan ~ mengandung  makna
pedagogis yang penting: formasi
lingkaran menghilangkan hierarki
ruang antara guru dan murid,
sehingga setiap anak merasa setara
dan berani untuk berpartisipasi.

Kegiatan dibuka dengan rutinitas
pembuka berupa salam, doa, dan
apersepsi singkat yang dirancang
untuk mengaktifkan pengetahuan
awal anak terkait tema cerita. Guru
kemudian  menyampaikan  cerita

dengan memanfaatkan buku
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bergambar sebagai media
pendukung. Intonasi suara yang
bervariasi, ekspresi wajah yang
ekspresif, serta gerakan tangan yang
mendukung narasi menjadi strategi
utama guru dalam mempertahankan
atensi anak selama berlangsungnya
kegiatan.

Setelah penuturan cerita selesai,
guru memandu diskusi sederhana
melalui serangkaian pertanyaan yang
bertahap, mulai dari pertanyaan
faktual tentang tokoh dan peristiwa
dalam cerita, hingga pertanyaan

reflektif ~yang mengajak  anak

mengaitkan  isi cerita  dengan
pengalaman sehari-hari  mereka.
Anak-anak yang memberikan

respons, baik berupa jawaban singkat
maupun cerita panjang, senantiasa
mendapatkan  penguatan  positif
berupa pujian verbal dari guru. Pola
penguatan ini terbukti efektif dalam
membangun rasa percaya diri anak
untuk berbicara di depan kelompok.
Sebagai kegiatan penunjang,
anak-anak juga dilibatkan dalam
aktivitas mengelompokkan batu kerikil
berdasarkan ukuran dan warna.
Meskipun aktivitas ini berakar pada
pengembangan  kognitif,  namun
secara alami mendorong munculnya

interaksi verbal antaranak. Mereka

saling bertanya, @ menyampaikan
temuan, dan berdiskusi mengenai
hasil  pengelompokan, sehingga
kegiatan  sederhana ini  turut
berkontribusi pada stimulasi bahasa
secara fungsional.
2. Profil
Bahasa Anak

Berdasarkan hasil pengamatan

Perkembangan

yang dilakukan selama kegiatan
berlangsung, tingkat perkembangan
bahasa anak menunjukkan variasi
yang cukup signifikan. Data tersebut
dapat dijabarkan sebagai berikut.
Berdasarkan  temuan  hasil

observasi selama pelaksanaan
kegiatan circle time, mayoritas anak
menunjukkan keterlibatan yang baik
dalam mengikuti aktivitas
pembelajaran. Sebanyak 10 anak
atau sekitar 66% tampak mampu
berpartisipasi secara aktif tanpa
bantuan secara penuh dari guru.
Anak-anak pada kelompok ini
memperlihatkan kemampuan
menyimak cerita dengan cukup
optimal, mampu memberikan
tanggapan terhadap pertanyaan yang
diajukan, serta dapat mengungkapkan
kembali isi cerita menggunakan
bahasa sederhana sesuai
kemampuan masing-masing. Kondisi

tersebut mengindikasikan bahwa
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kegiatan bercerita dalam circle time
berkontribusi positif terhadap stimulasi
perkembangan bahasa anak usia dini,
terutama pada kemampuan
menyimak dan berbicara.

Selanjutnya, terdapat 3 anak
atau sebesar 20% yang menunjukkan
keterlibatan belajar pada kategori
sedang atau masih memerlukan
arahan tertentu dari guru. Pada tahap
awal kegiatan, anak-anak terlihat
mampu  memperhatikan jalannya
pembelajaran, namun fokus mereka
cenderung mengalami penurunan
ketika kegiatan berlangsung lebih
lama. Walaupun demikian, anak tetap
dapat memberikan respons apabila
guru memberikan penguatan berupa
pertanyaan pemantik, arahan,
maupun dukungan verbal lainnya.

Di sisi lain, sebanyak 2 anak atau
sekitar 14% memperlihatkan tingkat
partisipasi yang relatif rendah selama
kegiatan berlangsung. Anak-anak
dalam kategori ini  mengalami
hambatan dalam mempertahankan
perhatian terhadap aktivitas
pembelajaran sehingga cenderung
kurang aktif saat proses interaksi
berlangsung. Oleh karena itu, guru
perlu memberikan pendampingan
yang lebih intensif agar anak dapat

terlibat secara lebih optimal dalam

kegiatan circle time serta memperoleh
stimulasi bahasa yang sesuai dengan
kebutuhan perkembangannya.
Kelompok pertama, yang terdiri
atas 10  anak, menunjukkan
kompetensi berbahasa yang relatif
baik. Mereka mampu mengikuti alur
cerita secara penuh selama kurang
lebih  10-15 menit,

pertanyaan guru dengan kalimat yang

menjawab
terstruktur, serta menceritakan
kembali bagian-bagian cerita secara
spontan tanpa menunggu dorongan.
Kemampuan ini mengindikasikan
bahwa kegiatan bercerita telah
berhasil menjadi stimulus yang efektif
bagi perkembangan kemampuan
reseptif dan produktif anak secara
bersamaan.

Kelompok kedua mencakup tiga
anak yang menunjukkan fokus baik di
awal kegiatan, namun perhatian
mereka mulai terdistraksi seiring
berjalannya waktu. Meskipun
demikian, ketika guru memberikan
pertanyaan secara langsung kepada
mereka, ketiga anak ini masih mampu
memberikan respons yang relevan,
meski kerap membutuhkan
pengulangan pertanyaan. Kondisi ini
mengisyaratkan bahwa durasi
perhatian (attention span) yang masih

terbatas merupakan tantangan yang
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perlu diatasi melalui variasi teknik
penyampaian cerita.

Kelompok ketiga, yang
berjumlah dua anak, memerlukan
perhatian  lebih  lanjut. Mereka
cenderung pasif sepanjang kegiatan,
menunggu respons dari teman
sebelum berani berbicara, dan hanya
memberikan jawaban yang sangat
singkat ketika ditanya. Berdasarkan
informasi dari guru kelas, salah satu
dari dua anak ini teridentifikasi
memiliki kebutuhan belajar yang
berbeda,

pendekatan yang lebih individual dan

sehingga  memerlukan
penggunaan bahasa instruksi yang
lebih sederhana.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Wawancara
dengan Guru Kelas

4 Strategi untuk Pendekatan lembut,
anak yang kurang pertanyaan
aktif? sederhana, tanpa
paksaan, dan
bimbingan individual

5 Strategi Suasana aman,
menciptakan bahasa yang ramah,
keberanian dan apresiasi
berbicara? terhadap setiap

usaha anak

No Pertanyaan Jawaban

1 Kegiatan Kegiatan bercerita
pengembangan dengan buku
bahasa dalam bergambar, diikuti
circle time? diskusi dan retelling
2 Kebiasaan Sebagian besar

sudah mulai
terbiasa; masih ada
yang pemalu namun
terus berkembang.

komunikasi anak?

3 Apa tantangan Perbedaan
terbesar kemampuan
pengembangan individual,
bahasa anak? penanganan anak
berkebutuhan
khusus memerlukan
pendekatan
tersendiri.

<
Gambar 1 giaan Circle Time untuk
Menstimulasi Perkembangan Bahasa

D. Analisis dan Pembahasan

Temuan penelitian ini  secara
konsisten mendukung pandangan
bahwa storytelling merupakan strategi
yang efektif  dalam stimulasi
perkembangan bahasa anak usia dini.
Efektivitas tersebut tidak terlepas dari
karakteristik kegiatan bercerita yang
memadukan unsur narasi, visual, dan
interaksi sosial dalam satu aktivitas
yang terintegrasi.

Dari perspektif teoritis, temuan ini
berselaras dengan teori sosiokultural
Vygotsky yang menegaskan bahwa
perkembangan kognitif dan bahasa
anak sangat ditentukan oleh kualitas

interaksi sosial yang terjadi di
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lingkungan belajar (Lubis, 2018).
Dalam konteks circle time, formasi
melingkar secara struktural
mendorong terjadinya interaksi yang
lebih merata dan intensif
dibandingkan formasi kelas
konvensional. Setiap anak memiliki
kesempatan yang setara untuk
menjadi penutur maupun pendengar,
sehingga proses belajar berbahasa
berlangsung secara resiprokal dan
berkelanjutan.

Lebih jauh, pola penguatan positif
yang diterapkan guru selama kegiatan
terbukti berkontribusi secara signifikan
pada keberanian anak  untuk
berbicara. Setiap respons anak,
sekecil apa pun, disambut dengan
apresiasi verbal oleh guru. Hal ini
menciptakan iklim psikologis yang
aman (psychologically safe
environment), di mana anak tidak
merasa terancam oleh kemungkinan
salah atau dihakimi. Dalam iklim
seperti inilah, keberanian berbicara
anak dapat berkembang secara
organik. Temuan ini sejalan dengan
hasil penelitian Aisyah dan Setiawan
(2022) yang menemukan bahwa
interaksi verbal yang aktif dan penuh
dukungan dalam storytelling secara
signifikan meningkatkan kemampuan

komunikasi anak usia dini.

Selain interaksi dengan guru, interaksi
antarteman sebaya juga terbukti
memainkan peran penting. Anak-anak
yang lebih aktif cenderung menjadi
model linguistik bagi teman-temannya
yang lebih pendiam. Proses peniruan
cara berbicara ini  merupakan
mekanisme belajar bahasa yang
sangat alami pada anak usia dini,
selaras dengan konsep pembelajaran
sosial yang dikemukakan oleh
Bandura (dalam Fitriani & Suyadi,
2023). Fenomena ini menunjukkan
bahwa lingkungan belajar yang
heterogen, di mana anak dengan
berbagai tingkat kemampuan bahasa
berinteraksi bersama, justru
menghadirkan peluang belajar yang
lebih kaya.

Adapun kesulitan yang dijumpai pada
sebagian anak, khususnya dalam hal
konsentrasi dan keberanian berbicara,
perlu  dipahami dalam konteks
perbedaan individu yang merupakan
keniscayaan dalam kelompok belajar
anak usia dini. Seperti yang dijelaskan
oleh guru kelas dalam wawancara,
pendekatan yang adaptif dan tanpa
paksaan menjadi kunci dalam
mendampingi anak yang lebih
pendiam. Strategi seperti memberikan
pertanyaan sederhana secara

individual, memberikan waktu tunggu
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yang cukup, serta menghindari
tekanan untuk menjawab di depan
seluruh  kelompok terbukti efektif
dalam membantu anak-anak ini untuk
secara bertahap membangun

kepercayaan diri berbahasa mereka.

Temuan penelitian ini juga
menegaskan bahwa media
pembelajaran yang relevan

memainkan peran yang tidak dapat
diabaikan dalam efektivitas
storytelling. Penggunaan buku
bergambar sebagai media pendukung
terbukti mampu mempertahankan
atensi anak lebih lama dibandingkan
dengan penuturan lisan tanpa media.
Gambar dalam buku tidak hanya
membantu anak mengikuti alur cerita,
tetapi juga menjadi stimulus visual
yang memperkaya pemahaman
kontekstual anak terhadap kosakata
baru yang mereka dengar (Agustina,
Yuliastuti, Safitri, & Alfiyanto, 2022).

Secara keseluruhan, temuan ini
memberikan konfirmasi empiris
bahwa integrasi storytelling dalam
circle time merupakan strategi
pedagogis yang layak dan efektif
untuk diterapkan dalam pembelajaran
bahasa di tingkat pendidikan anak
usia dini. Pelaksanaan yang konsisten
dan terstruktur, didukung oleh sikap

guru yang hangat dan responsif, serta

penggunaan media yang tepat,
menjadi  kombinasi  kunci yang
menentukan keberhasilan
pendekatan ini.
E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan,
dapat ditarik beberapa simpulan.
Pertama, implementasi kegiatan
bercerita dalam circle time di RA
Muslimat Al Utsmani Gejlig Kajen
dilaksanakan melalui tahapan yang
terstruktur, meliputi persiapan
lingkungan belajar, penuturan cerita
dengan dukungan media, diskusi
interaktif, dan pemberian penguatan
positif. Kedua, kegiatan ini terbukti
efektif dalam meningkatkan
kemampuan bahasa anak usia dini,
khususnya dalam aspek menyimak
dan berbicara, dengan 66% anak
mampu berpartisipasi secara aktif dan
mandiri. Ketiga, lingkungan belajar
yang aman secara psikologis,
interaksi sosial yang intensif, serta
penggunaan media visual yang
relevan merupakan faktor-faktor kunci
yang menentukan efektivitas
pendekatan ini. Keempat, perbedaan
individual dalam  perkembangan
bahasa anak menuntut pendekatan
pembelajaran yang adaptif dan

berpusat pada anak.
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Implikasi praktis dari temuan ini
adalah bahwa pendidik anak usia dini
perlu menjadikan kegiatan bercerita
dalam circle time sebagai bagian dari
rutinitas pembelajaran yang terencana
dan berkesinambungan. Untuk
penelitian selanjutnya, disarankan
agar menggunakan desain penelitian
eksperimental atau kuasi-
eksperimental  yang melibatkan
kelompok kontrol, sehingga efektivitas
metode ini dapat diuji secara lebih
ketat dan hasilnya dapat
digeneralisasikan ke konteks yang
lebih luas.
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